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 1. Who owns the factors of production
 2. The methods used to motivate, coordinate, 

and direct  economic  activity



 Uni Soviet,
 Kuba,
 Korea Utara,
 Vietnam,
 dan RRC











 “Perekonomian: sekelompok orang 
(masyarakat) yang mendiami suatu 
entitas politik yang memiliki ciri-ciri 
geografis tertentu di mana mereka 
memprodulsi dan mengkonsumsi barang-
barang dan jasa “(Rosser and Rosser)

 Perekonomian harus memutuskan: what
goods and services are produced (and in 
what quantity?), how these goods and 
services are produced, for whom the goods 
and services are produced, and who makes 
the decision?



 sistem yang digunakan oleh suatu negara 
untuk mengalokasikan sumber daya yang 
dimilikinya baik kepada individu maupun 
organisasi di negara tersebut.



 Sistem perekonomian: sekumpulan aturan-
main (rules) dan institusi yang membatasi dan 
mengendalai proses-proses produksi, distribusi 
dan konsumsi barang-barang dan jasa.

 Institusi meliputi: rumah tangga, kebijakan dan 
intrumen pemerintah, perusahaan, organisasi 
pekerja, NGOs, dan pasar. 

 Rules mencakup: sistem hukum (perundangan) 
dan penegakan hukum, prosedur, adat-
istiadat, tradisi dan budaya.(akt*)





 istilah ekonomi rakyat sebenarnya 
mempunyai pengertian ekonomi usaha kecil 
sebagai upaya pemihakan. 

 Ekonomi kerakyatan adalah sistem ekonomi 
yang mengikutsertakan seluruh lapisan 
masyarakat dalam proses pembangunan. 

 Sistem ekonomi kerakyatan mencakup 
administrasi pembangunan nasional mulai 
dari sistem perencanaan hingga pemantauan 
dan pelaporan. 



Esensi Ekonomi Kerakyatan

 (1) masyarakat memainkan peran sentral sebagai 
obyek sekaligus sebagai subyek pembangunan yang 
menentukan berhasil tidaknya suatu proses 
pembangunan. 

 Semua lapisan rakyat bergerak mewujudkan 
masyarakat yang maju, mandiri, sejahtera, 
berkeadilan, pembanguanan seperti itu adalah 
pembangunan dari masyarakat, dilaksanakan  oleh 
masyarakat, dan hasilnya dinikmati oleh 
masyarakat. (***)



 (2) hakikat ekonomi rakyat yaitu sistem ekonomi 
yang menjaga keseimbangan antara pelaku ekonomi 
skala kecil-menengah dan para pelaku ekonomi 
skala besar. 

 Pemerintah melindungi para pelaku ekonomi rakyat 
dalam mengembangkan kegiatan ekonomi produktif 
mereka, sekaligus memberikan iklim pengembangan 
usaha nasional yang kondusif bagi semua pelaku 
ekonomi.



Pasal 33 UUD 1945

 yang mengatakan bahwa perekonomian disusun 
sebagai usaha bersama berdasar atas asas 
kekeluargaan, jelas sangat strukturalistik.

 Artinya perekonomian secara imperratif harus 
disusun, tidak dibiarkan tersusun sendiri sesuai 
kehendak dan perilaku para penguasa pasar.



Pasal 33 UUD 1945

 cabang-cabang produksi yang penting bagi negara 
dan menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai 
oleh negara, agar keselamatan dan keamanan negara 
terjamin.



Pasal 33 UUD 1945

 Demokrasi ekonomi menghendaki pula bahwa bumi, 
air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 
sebagai pokok-pokok kehidupan dan kemakmuran 
rakyat dikuasai oleh negara agar terjamin dapat 
digunakan utuk sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat.



 UUD 1945uud1945.pdf





 Naskah dan gambar Diambil dari berbagai sumber


